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Abstrak

Kelelahan merupakan permasalahan yang sering dialami pekerja. Kelelahan lebih sering diamati pada pekerija industri,
namun bukan berarti pekerja di sektor lain tidak berisiko. Pada sektor pendidikan, dosen memiliki peran penting dan
tanggung jawab yang berat dengan pekerjaan yang kompleks sehingga berpotensi mengalami kelelahan dan menjadi
penting untuk meneliti kelelahan pada dosen. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes UIN Jakarta saat pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain studi cross sectional. Data dikumpulkan dari 38 responden yang terpilih dengan
teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner melalui online dan offline pada April
— Juni 2022. Hasil analisis menunjukkan 39,5% responden memiliki tingkat kelelahan kerja yang memerlukan tindakan
perbaikan. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara kualitas tidur (nilai p = 0,003) dan kondisi
kesehatan (nilai p = 0,030) dengan kelelahan kerja. Sementara itu, umur, jenis kelamin, status gizi, masa kerja, kebiasaan
olahraga, tipe kepribadian, beban kerja, dan aktivitas di luar pekerjaan tidak memiliki hubungan dengan kelelahan kerja.
Dalam penelitian ini, faktor individu penting untuk diperhatikan. Kualitas tidur pada dosen mungkin dapat dipengaruhi
oleh beban kerja. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk menjaga kualitas tidur dan kondisi kesehatan agar tidak
memperparah kelelahan kerja.

Kata Kunci: Kelelahan kerja, Faktor risiko, Dosen, Kualitas tidur

Abstract

Fatigue is one of the problems that often observed in workers in the industrial sector. It does not mean that workers in other
sectors do not have the possibility to experience fatigue. In the education sector, lecturers have an important role and heavy
responsibilities with complex work so that they have the potential to experience fatigue, thus it is important to observe fatigue
in lecturers. This study aimed to determine the factors dffecting the work fatigue of lecturers at the Faculty of Health Science,
State Islamic University Jakarta during the COVID-19 pandemic. This study was a quantitative research with a cross-sectional
study design. We selected 38 respondents using simple random sampling technique. Data were collected using questionnaires
by online and offline during April — June 2022. The results showed that 39.5% of respondents have levels of work fatigue that
requires corrective action. The analysis indicates that there was a relationship between sleep quality (p-value = 0.003) and
health conditions (p-value = 0.030) with work fatigue. Meanwhile the other variables such as age, gender, nutritional status,
working period, exercise habits, persondlity type, workload, and activities outside of work did not have a relationship with work
fatigue. In this study, we found that it is important to consider the individual factors. The quality of sleep among lecturers may
be influenced by workload. Therefore, it is recommended the lecturers should maintain sleep quality and health conditions to
prevent the severe work fatigue.
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Pendahuluan

Kelelahan merupakan salah satu
permasalahan yang sering dialami oleh
pekerja. Kelelahan yang terjadi pada
pekerja  memiliki  karakteristik  yang
berbeda-beda di antara berbagai jenis
pekerjaan. Kelelahan kerja sering dikaitkan
dengan menurunnya ketahanan fisik tubuh
seseorang  untuk  tetap  melakukan
pekerjaannya.!  International  Labour
Organitation (ILO) menyatakan bahwa
terdapat 32% pekerja mengalami kelelahan
kerja di dunia. Sementara itu, 18,3 — 27%
pekerja memiliki tingkat keluhan kelelahan
yang berat.?

Permasalahan kelelahan lebih sering
diamati pada pekerja di bidang industri,
namun bukan berarti pekerja pada sektor
lain tidak berpotensi mengalami kelelahan.
Pada sektor pendidikan, dosen memiliki
peran penting dan tanggung jawab yang
berat dengan pekerjaan yang kompleks
sehingga berpotensi mengalami kelelahan.®
Dosen memiliki risiko tinggi untuk
mengalami  kelelahan kerja, terutama
kelelahan psikologis.* Pada penelitian yang
dilakukan pada dosen, terdapat 50% dosen
memiliki tingkat kelelahan tinggi dan di
antaranya terdapat 56% yang mengalami
kelelahan emosional.®

Tanggung jawab yang besar pada
dosen memungkinkan untuk terjadinya
kelelahan, dimana banyak kegiatan yang
harus dilakukan oleh dosen. Kelelahan yang
terjadi pada dosen dapat disebabkan oleh
kurangnya waktu istirahat, kualitas tidur
yang buruk, dan beban kerja yang banyak.®
Pada penelitian yang dilakukan Shimizu,
beban kerja berpengaruh terhadap kelelahan
kerja pada pendidik. Tanggung jawab yang
dimiliki dosen bukan hanya mengajar,
tetapi termasuk Kkegiatan lainnya yang
berhubungan dengan anak didiknya seperti
bimbingan dan lainnya. Hal tersebut dapat
menyebabkan beban yang dimiliki pendidik

menjadi lebih besar sehingga dapat
menimbulkan kelelahan kerja.’
Para pendidik biasanya

mempersiapkan bahan ajar di rumah
sehingga dapat menyebabkan kurangnya
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waktu istirahat dan berisiko untuk memiliki
kualitas tidur yang buruk. Apabila waktu
istirahat pendidik tidak cukup dan kualitas
tidurnya buruk, maka akan berpengaruh
terhadap kondisi dirinya dan dapat terjadi
kelelahan. Lama waktu bekerja juga
dikaitkan dengan kejadian kelelahan kerja
pada pendidik.! Selain itu, kondisi pandemi
saat ini juga berpengaruh pada pekerjaan
pendidik.®

Pandemi  COVID-19 membawa
perubahan bagi seluruh aspek, salah satunya
perubahan kegiatan bekerja, yaitu work
from home yang juga dapat meningkatkan
risiko terjadinya kelelahan kerja termasuk
kepada pendidik. Para pendidik termasuk
dosen memiliki tantangan baru dalam
menjalani  tugas  untuk  menjamin
ketercapaian tri dharma perguruan tinggi.®
Pendidik harus dapat beradaptasi dalam
kebiasaan baru, yaitu adanya perubahan
pola kerja yang dilakukan offline di tempat
kerja menjadi dilakukan secara online dari
rumah. Para pendidik dituntut untuk dapat

menguasai  teknologi  sebagai  upaya
memberikan pengajaran kepada
didikannya.’

Penggunaan teknologi saat bekerja
dianggap pekerja sebagai tuntutan yang
lebih  membebani dan membutuhkan
konsentrasi yang lebih tinggi. Adaptasi
yang cepat terhadap penggunaan teknologi
saat bekerja memicu kelelahan yang terjadi
pada pekerja yang biasa disebut zoom
fatigue.!® Dikutip dari laman media utama
Kemenkes, penggunaan aplikasi pertemuan
secara daring dapat menyebabkan kelelahan
secara fisik maupun mental yang dapat
terjadi pada dosen.!* Selain proses belajar
mengajar, dosen juga tetap dituntut untuk
dapat tetap melaksanakan penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat. Berbagai
tuntutan adaptasi yang disebabkan pandemi
COVID-19 ini dapat berpengaruh terhadap
berbagai risiko yang dapat menyebabkan
kelelahan pada para pendidik.®

Penelitian terkait kelelahan kerja
yang dilakukan di salah satu fakultas
meneliti hubungan antara waktu Kerja,
beban kerja, dan stres kerja terhadap
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kelelahan kerja pada dosen.}? Pada
beberapa teori, kelelahan kerja dikaitkan
dengan irama sirkadian, efesiensi otot, tipe
kepribadian, dan sel saraf. Oleh karena itu,
peneliti ingin meneliti kelelahan kerja
dengan variabel tambahan lainnya, yaitu
usia, jenis kelamin, status gizi, kualitas
tidur, masa Kkerja, kondisi kesehatan,
kebiasaan olahraga, tipe kepribadian, dan
aktivitas di luar pekerjaan.

Penjelasan yang telah disebutkan
menunjukkan bahwa kelelahan kerja
merupakan salah satu masalah yang penting
dibahas pada pekerja salah satunya
pendidik. Dampak pandemi juga dapat
berpengaruh terhadap risiko kelelahan kerja
pada pendidik. Penelitian ini dilakukan
pada dosen Fikes di UIN Jakarta, dimana
pada studi pendahuluan yang dilakukan
pada dosen Fikes terdapat 80% dosen
pernah  merasakan  kelelahan  saat
melakukan kegiatan tri dharma perguruan
tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan kelelahan kerja
pada pendidik, yaitu dosen Fikes UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta saat pandemi.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
epidemiologi yaitu observasional analitik
dengan desain studi cross sectional.
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu
kejadian kelelahan kerja. Sementara itu,
variabel independen meliputi usia, jenis
kelamin, status gizi, kualitas tidur, masa
kerja, kondisi  kesehatan, kebiasaan
olahraga, tipe kepribadian, beban kerja, dan
aktivitas di luar pekerjaan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh dosen tetap
fakultas ilmu kesehatan, baik PNS dan non
PNS yang memiliki kewajiban
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi
di  Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, serta tidak memiliki
tugas tambahan (jabatan struktural) yang
berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling dengan
jumlah sampel 38 responden yang didapat
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dari hasil perhitungan rumus uji hipotesis
beda 2 proporsi. Sampel dipilih secara
random pada populasi sesuai dengan jumlah
sampel yang dibutuhkan.

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui online dan offline pada bulan Maret
—Juni 2022 yang disesuaikan dengan sistem
perkuliahan pada saat pandemi COVID-19.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner semi
terbuka. Kuesioner Subjective Self Rating
Test (SSRT) digunakan untuk mengukur
kelelahan secara subjektif dengan 30
pertanyaan meliputi pelemahan kegiatan,

motivasi, dan fisik yang kemudian
dikelompokkan  berdasarkan  tindakan
perbaikan, vyaitu belum memerlukan

tindakan perbaikan (skor 30 — 52) dan
memerlukan tindakan perbaikan (skor 53 —
120). Kuesioner Pitsburgh Sleep Quality
Index (PSQI) digunakan untuk mengetahui
kualitas tidur responden dengan 19
pertanyaan yang kemudian dibagi menjadi
dua kategori, yaitu baik (<5) dan buruk
(>5). Selain itu, karakteristik responden
juga ditanyakan yang meliputi meliputi
jenis kelamin, usia, kondisi kesehatan,
kebiasaan olahraga, tipe kepribadian. Berat
badan dan tinggi badan juga ditanyakan
untuk mengukur status gizi berdasarkan
IMT vyang kemudian dikategorikan
berdasarkan Kemenkes RI, yaitu tidak
berisiko (IMT = 18,5 — 25,0) dan berisiko
(IMT < 18,5 atau IMT >25,0). Pertanyaan
terkait pekerjaan yang ditanyakan meliputi
masa kerja yang dikategorikan menjadi
baru (< 5 tahun) dan lama (>5 tahun), beban
kerja yang meliputi beban SKS dan SKPR
yang dikategorikan normal dan berlebih,
serta adanya aktivitas di luar pekerjaan. Uji
analisis yang dilakukan pada analisis
bivariat ini yaitu uji chi square dan mann
whitney.

Hasil

Hasil analisis karakteristik responden
disajikan pada tabel 1 menunjukkan bahwa
dari 38 responden terdapat 15 dosen
(39,5%) mengalami kelelahan kerja yang
memerlukan tindakan perbaikan. Sementara
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itu, kelelahan kerja pada tingkat yang
rendah, dimana belum memerlukan
tindakan perbaikan terjadi pada 23 dosen
(60,5%). Rata-rata usia responden adalah
38,63 tahun dengan jenis kelamin lebih
banyak perempuan dengan persentase
76,3%. Responden lebih banyak memiliki
status gizi yang normal yaitu sebesar 55,3%
dibandingkan dengan status gizi yang
underweight maupun overweight. Sebagian
besar responden memiliki kualitas tidur
yang buruk vyaitu sebesar 60,5%.
Responden lebih banyak memiliki masa
kerja di Fikes >5 tahun dengan persentase
57,9%. Kondisi kesehatan pada responden
cenderung baik, dimana lebih banyak
responden yang tidak memiliki masalah
kesehatan yaitu sebesar 73,7%. Meskipun
begitu, sebagian besar responden memiliki
kebiasaan olahraga yang buruk dengan

persentase 81,6%. Tipe kepribadian pada
responden lebih banyak yang ekstrovert
dengan persentase 52,6%. Sebagian besar
responden memiliki beban kerja berlebih
dengan persentase 65,8%. Sebagian besar
responden memiliki kegiatan tambahan di
luar institusi (81,6%).

Tabel 2 menunjukan hasil analisis
bivariat. Responden dengan tingkat
kelelahan kerja yang memerlukan tindakan
perbaikan memiliki rata-rata usia 38,40
dengan standar deviasi 7,26. Hasil analisis
bivariat menunjukkan nilai p sebesar 0,976,
dimana tidak terdapat hubungan antara usia
dengan kelelahan kerja. Responden
perempuan dan laki-laki sebagian besar
memiliki tingkat kelelahan rendah (belum
memerlukan tindakan perbaikan), yaitu
masing-masing sebesar 55,2% dan 77,8%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori n %
Kelelahan kerja Belum memerlukan tindakan perbaikan 23 605
Memerlukan tindakan perbaikan 15 395
Usia *38,63+7,97
Jenis kelamin Laki-laki 9 237
Perempuan 29 76,3
Status gizi Underweight 1 26
Normal 21 553
Overweight 16 421
Kualitas tidur Baik 15 395
Buruk 23 60,5
Masa kerja Baru 16 421
Lama 22 579
Kondisi Kesehatan Tidak memiliki masalah kesehatan 28 73,7
Memiliki masalah kesehatan 10 26,3
Kebiasan olahraga Baik 7 184
Buruk 31 816
Tipe kepribadian Ekstrovert 20 526
Introvert 18 47,4
Beban kerja Normal 13 34,2
Berlebih 25 65,8
Aktivitas di luar pekerjaan  Tidak memiliki kegiatan tambahan di luar institusi 7 184
Memiliki kegiatan tambahan di luar institusi 31 816
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Kelelahan Kerja Menurut Karakteristik Responden

Kelelahan Kerja

Belum memerlukan Memerlukan
Variabel Kategori tindakan perbaikan tindakan Nilai p
perbaikan
n % n %

Usia 38,78+8,56 38,40+7,26 0,976

Jenis kelamin Laki-laki 7 778 2 22,2 0,273
Perempuan 16 55,2 13 44,8

Status gizi Tidak berisiko 15 71,4 28,9 0,232
Berisiko 8 47,1 9 52,9

Kualitas tidur Baik 14 93,3 6,7 0,003
Buruk 9 39,1 14 60,9

Masa kerja Baru (< 5 tahun) 11 68,8 5 31,3 0,583
Lama (> 5 tahun) 12 54,5 10 45,5

Kondisi kesehatan Tidak memiliki masalah 20 71,4 8 28,6 0,030
kesehatan
Memiliki masalah 3 30,0 7 70,0
kesehatan

Kebiasaan olahraga Baik 5 71,4 2 28,6 0,681
Buruk 18 58,1 13 41,9

Tipe kepribadian Ekstrovert 14 70,0 30,0 0,384
Introvert 9 50,0 50,0

Beban kerja Normal 9 69,2 30,8 0,659
Berlebih 14 56,0 11 44,0

Aktivitas di luar Tidak memiliki kegiatan 3 42,9 4 57,1 0,461

pekerjaan tambahan di luar institusi
Memiliki kegiatan 20 64,5 11 35,5
tambahan di luar institusi

Meskipun demikian, kelelahan kerja yang tingkat kelelahan yang memerlukan

memerlukan tindakan perbaikan lebih
banyak dialami oleh perempuan jika
dibandingkan dengan laki-laki. Hasil
analisis bivariat menunjukkan nilai p
sebesar 0,273, dimana tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan
kelelahan kerja. Responden dengan status
gizi yang berisiko
(underweight/overweight) lebih  banyak
memiliki  tingkat  kelelahan  yang
memerlukan tindakan perbaikan yaitu
sebesar 52,9%. Hasil analisis bivariat
menunjukkan nilai p sebesar 0,232, dimana
tidak terdapat hubungan antara status gizi
dengan kelelahan kerja. Responden dengan
kualitas tidur buruk lebih banyak memiliki
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tindakan perbaikan, yaitu sebesar 60,9%.
Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p
sebesar 0,003, dimana terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan kelelahan kerja.
Responden dengan masa kerja lama dan
baru lebih banyak memiliki tingkat
kelelahan rendah (belum memerlukan
tindakan perbaikan, yaitu masing-masing
sebesar 54,5% dan 68,8%. Hasil analisis
bivariat menunjukkan nilai p sebesar 0,583,
dimana tidak terdapat hubungan antara
masa kerja dengan kelelahan kerja.
Responden yang memiliki masalah
kesehatan lebih banyak memiliki tingkat
kelelahan yang memerlukan tindakan
perbaikan, yaitu sebesar 70,0%. Hasil
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analisis bivariat menunjukkan nilai p
sebesar 0,030, dimana terdapat hubungan
antara kondisi kesehatan dengan kelelahan
kerja. Responden yang memiliki kebiasaan
olahraga buruk dan baik lebih banyak
memiliki ~ kelelahan rendah  (belum
memerlukan tindakan perbaikan), yaitu
masing-masing sebesar 58,1% dan 71,4%.
Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p
sebesar 0,681, dimana tidak terdapat
hubungan antara kebiasaan olahraga dengan
kelelahan kerja. Responden dengan tipe
kepribadian introvert memiliki persentase
yang sama besar, baik yang memiliki
tingkat kelelahan yang belum memerlukan
tindakan perbaikan maupun kelelahan yang
memerlukan tindakan perbaikan. Hasil
analisis bivariat menunjukkan nilai p
sebesar 0,384, dimana tidak terdapat
hubungan antara tipe kepribadian dengan
kelelahan kerja. Responden yang memiliki
beban kerja berlebih dan normal lebih
banyak memiliki tingkat kelelahan rendah
(belum memerlukan tindakan perbaikan),
yaitu masing-masing sebesar 56,0% dan
69,2%. Hasil analisis bivariat menunjukkan
nilai p sebesar 0,659, dimana tidak terdapat
hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja. Responden yang memiliki
kegiatan tambahan di luar institusi lebih
banyak mengalami tingkat kelelahan rendah
(belum memerlukan tindakan perbaikan)
dengan persentase 64,5% dan tingkat
kelelahan yang memerlukan tindakan
perbaikan sebanyak 35,5%. Hasil analisis
bivariat menunjukkan nilai p sebesar 0,461,
dimana tidak terdapat hubungan antara
aktivitas di luar pekerjaan dengan kelelahan
kerja.

Pembahasan

Penelitian ini memperoleh data
dimana tingkat kelelahan yang memerlukan
tindakan perbaikan cukup tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa dosen memiliki
potensi yang cukup tinggi untuk mengalami
kelelahan dari kegiatan yang dilakukan,
yaitu tri dharma perguruan tinggi.
Penelitian lain yang dilakukan pada dosen
di sekolah tinggi ilmu kesehatan swasta di
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Jawa Barat juga menunjukkan adanya
kelelahan kerja pada dosen yang cukup
tinggi dengan persentase 35,2%.'% Dosen
Fikes UIN Syarif Hidayatullah Jakarta lebih
banyak mengalami pelemahan kegiatan,
kelelahan fisik, dan pelemahan motivasi
secara berturut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara usia dengan
kelelahan kerja pada dosen Fikes UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Utami, et al., dimana usia tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kelelahan kerja pada dosen di Universitas
Teknologi  Sumbawa.!* Namun, pada
penelitian lain ditemukan hubungan antara
usia dengan kelelahan kerja. Hubungan usia
dan kelelahan yang ditemukan memiliki
arah korelasi positif, dimana semakin

bertambahnya usia akan  semakin
meningkatkan tingkat kelelahan.®®
Penurunan kemampuan organ terjadi

seiring dengan bertambahnya usia.'® Selain
itu, peningkatan usia juga berpengaruh pada
menurunnya kekuatan otot yang dikaitkan
dengan akumulasi asam laktat pada otot.'®
Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori
yang ada, mungkin dikarenakan data usia

tidak berdistribusi normal. Selain itu,
kelompok yang mengalami kelelahan
rendah (belum memerlukan tindakan

perbaikan) dan kelelahan sedang — sangat
tinggi (memerlukan tindakan perbaikan)
memiliki rata-rata usia yang tidak jauh
berbeda.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara jenis kelamin
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian
lain juga menyatakan hal yang sama,
dimana jenis kelamin bukan menjadi faktor
penyebab dalam kejadian kelelahan kerja
pada dosen.” Namun, penelitian yang
dilakukan pada dosen kedokteran di
Universitas Sebelas Maret memiliki hasil
yang berbeda.’® Risiko kelelahan pada
perempuan dapat disebabkan oleh volume
oksigen yang lebih rendah dibandingkan
dengan laki-laki dengan maksimal 15 —
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30%.%° Jenis kelamin juga memiliki kaitan
dengan kadar hemoglobin yang
berhubungan dengan kelelahan, dimana
perempuan memiliki kadar hemoglobin
yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.
Kadar hemoglobin yang rendah
menyebabkan jumlah sel darah merah
sedikit sehingga terjadi beberapa penurunan
seperti menurunnya transport oksigen,
metabolisme, produksi ATP, dan energi.
Apabila hal tersebut terjadi dalam waktu
yang lama dapat meningkatkan risiko
kelelahan.?® Hasil penelitian tidak sesuai
dengan teori yang ada, mungkin
dikarenakan terdapat lebih banyak dosen
perempuan di  Fikes UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta. Meskipun begitu,
perempuan lebih banyak memiliki tingkat
kelelahan yang memerlukan tindakan
perbaikan dibandingkan dengan laki-laki
yang sesuai dengan teori yang ada. Pada
masa pandemi, banyak pekerja yang
melakukan work from home termasuk
dosen. Pada suatu survey, perempuan
dinilai lebih banyak menerima dampak
akibat pandemi COVID-19. Terdapat
peningkatan intensitas pekerjaan rumah
pada perempuan Yyang lebih banyak
dibandingkan laki-laki.?!

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara status gizi
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
kepada tenaga pendidik, dimana tidak
terdapat hubungan antara status gizi dengan
kelelahan di masa pandemi COVID-19.%
Namun, pada penelitian yang dilakukan
kepada dosen ilmu keperawatan ditemukan
hubungan antara status gizi dengan
kelelahan kerja. Salah satu hal yang
memiliki peran penting bagi pekerja adalah
gizi. Gizi yang kurang juga berkaitan
dengan kebutuhan energi yang diperlukan
untuk melakukan aktivitas. Ketidakcukupan
gizi pada pekerja membuat cadangan energi
pada sel tubuh diubah menjadi energi.
Apabila kondisi tersebut terjadi secara
terus-menerus, maka dapat mengganggu
tubuh secara fisiologis. Hal ini dikaitkan
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dengan mudahnya pekerja mengalami
kelelahan dan menurunnya kinerja.?® Status
gizi yang berlebih atau overweight juga
dapat berdampak pada kelelahan Kkerja.
seseorang yang overweight juga memiliki
keterbatasan kemampuan otot dan tulang.
Timbunan lemak yang ada pada tubuh juga
dapat menyebabkan berbagai masalah dan
menghambat beberapa fungsi alat vital
tubuh.?* Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang ada, mungkin disebabkan
oleh banyaknya dosen yang tidak memiliki
risiko kelelahan berdasarkan status gizinya.
Selain itu, pengukuran status gizi tidak
dilakukan secara langsung.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya hubungan antara kualitas tidur
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
kepada dosen ilmu kesehatan di Jawa
Barat.'* Penelitian yang dilakukan pada
guru juga menunjukkan adanya hubungan
antara kualitas tidur dengan kelelahan
kerja.® Kualitas tidur yang buruk
memengaruhi kondisi fisik dan psikologis
seseorang sehingga dapat menyebabkan
kelelahan saat beraktivitas.?® Dalam jangka
waktu yang singkat, kualitas tidur dapat
mempengaruhi tingkat konsentrasi.
Sementara itu, dalam jangka waktu yang
lama, kualitas tidur dapat mempengaruhi
ketahanan tubuh yang berkaitan dengan
terjadinya  kelelahan.?”  Tidur  yang
berkualitas akan membuat seseorang lebih
segar pada pagi hari dan dapat beraktivitas
dengan baik. Maka dari itu, kualitas tidur
yang baik dapat mengurangi risiko
terjadinya kelelahan.?® Kualitas tidur pada
dosen yang lebih banyak termasuk dalam
kategori buruk juga dapat dimungkinkan
berdampak dari pandemi COVID-19.
Waktu bekerja yang tidak normal dan
aktivitas yang tidak sesuai di tempat kerja
pada biasanya dapat mempengaruhi kualitas
dan kuantitas tidur.!

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara masa kerja
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil pada
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penelitian lain juga menunjukkan hal yang
sama, dimana masa kerja tidak
berhubungan dengan kelelahan kerja pada
dosen di Fakultas Teknik, Universitas
Teknologi  Sumbawa.'* Namun, pada
penelitian yang dilakukan kepada guru
ditemukan adanya hubungan antara masa
kerja dengan kelelahan. Tingkat kelelahan
akan semakin tinggi seiring dengan
lamanya masa kerja?® Masa kerja dapat
memengaruhi  kejadian kelelahan kerja
karena adanya akumulasi tanggung jawab
yang dikerjakan secara rutin sehingga
menimbulkan kejenuhan dan kelelahan
yang dirasakan telah menumpuk dari waktu
ke waktu.® Masa kerja juga dikaitkan
dengan akumulasi tekanan fisik. Tekanan
fisik yang didapatkan seseorang akan
semakin banyak seiring dengan lamanya
masa kerja. Hal tersebut dapat yang
menyebabkan adanya penurunan Kkinerja
otot dan gerakan yang melambat sehingga
terjadi kelelahan akibat kerja.3! Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang
ada, mungkin disebabkan oleh kemampuan
dosen dalam mengatasi kejenuhan dalam
melakukan kegiatan tri dharma perguruan
tinggi yang berulang. Hal ini ditunjukkan
pada hasil penelitian bahwa dosen lebih
banyak memiliki tingkat kelelahan rendah
(belum memerlukan tindakan perbaikan),
baik pada dosen dengan masa kerja baru dan
lama.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar dosen Fikes UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta tidak memiliki
masalah kesehatan dengan persentase
73,7%. Selain itu, didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara kondisi kesehatan
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil ini
didukung oleh penelitian lain dengan hasil
yang serupa, dimana terdapat hubungan
antara riwayat penyakit dengan kelelahan.?
Penelitian yang dilakukan kepada pegawai
di salah satu perusahaan juga menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara riwayat
penyakit dengan kelelahan kerja.®® Masalah
kesehatan yang terjadi pada seseorang dapat
merangsang mukosa suatu jaringan dan

117

mempengaruhi  beberapa saraf tertentu.
Adanya rangsangan  tersebut  akan
berdampak pada terganggunya pusat saraf
otak sehingga kondisi fisik akan menurun.
Maka dari itu, kelelahan dapat terjadi akibat
adanya suatu masalah kesehatan.* Masalah
kesehatan yang banyak dialami oleh dosen
Fikes UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
adalah tekanan darah rendah (15,8%),
tekanan darah tinggi (10,5%), dan asma
(7,9%). Menurut Suma’mur, kelelahan
kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa
masalah kesehatan, yaitu penyakit jantung,
gangguan ginjal, asma, tekanan darah
rendah, dan hipertensi.?*

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara kebiasaan
olahraga dengan kelelahan kerja pada dosen
Fikes UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Penelitian yang dilakukan pada pekerja di
instalasi gizi rumah sakit juga menyatakan
hal yang sama, dimana kebiasaan olahraga
tidak mempengaruhi kelelahan pada
pekerja.>® Namun, hasil yang berbeda
ditemukan pada penelitian yang dilakukan
kepada supir. Kebiasaan olahraga dikatakan
memiliki hubungan dengan kelelahan pada
supir truk di Padang.®® Kebiasaan olahraga
menurut Tarwaka memiliki kaitan dengan
kebugaran tubuh. Seseorang akan memiliki
kondisi tubuh yang lebih bugar apabila
memiliki kebiasaan olahraga. Kondisi
tubuh yang bugar mengurangi risiko
terjadinya kelelahan saat melakukan
aktivitas atau pekerjaan.’ Selain itu,
olahraga yang dilakukan secara rutin
memiliki dampak yang baik untuk tubuh
dalam meningkatkan kekuatan,
kewaspadaan, dan mengurangi kelelahan.®
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori
yang ada, dimana tidak terdapat hubungan
antara kebiasaan olahraga dengan kelelahan
kerja pada dosen Fikes UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Hal ini mungkin
karena kebiasaan olahraga buruk pada
dosen lebih dominan dibandingkan dengan
kebiasaan olahraga yang baik. Meskipun
begitu, hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa tingkat kelelahan yang memerlukan
tindakan perbaikan lebih banyak terjadi
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pada dosen dengan kebiasaan olahraga yang
buruk sesuai teori yang ada.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara tipe
kepribadian dengan kelelahan kerja pada
dosen Fikes UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan kepada perawat di instalasi
rawat inap, dimana tidak terdapat hubungan
antara tipe kepribadian dengan kejadian

kelelahan.®®*  Namun, penelitian yang
dilakukan kepada perawat di ruangan
critical care menunjukkan hasil yang

berbeda yakni ditemukan adanya hubungan
antara tipe kepribadian dengan kelelahan.
Tingkat kelelahan yang tinggi lebih banyak
dimiliki olen perawat dengan tipe
kepribadian introvert dibandingkan
ekstrovert.®®  Pekerja  dengan tipe
kepribadian introvert apabila memiliki
tuntutan  pekerjaan yang melibatkan
interaksi pada orang lain akan lebih mudah
merasa  tertekan dan  menimbulkan
ketidaknyamanan dalam bekerja.*® Sama
halnya dengan dosen yang memiliki
tuntutan pekerjaan, dimana dosen terlibat
dalam interaksi bersama mahasiswa
ataupun dosen lainnya. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan teori yang ada, dimana
tidak terdapat hubungan antara tipe
kepribadian dengan kelelahan kerja pada
dosen Fikes UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Hal ini mungkin dikarenakan
distribusi data pada dosen yang memiliki
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert
yang tidak jauh berbeda. Pengukuran tipe
kepribadian yang ditanyakan secara
subjektif. Tipe kepribadian yang dapat
mempengaruhi kelelahan emosional juga
dapat mempengaruhi keluhan kelelahan
fisik. Hal ini dijelaskan dengan istilah body-
mind connection, dimana pikiran atau jiwa
seseorang akan terhubung dengan tubuhnya
dan saling mempengaruhi.**

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja pada dosen Fikes
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
kepada dosen  Fakultas  Kesehatan
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Mayarakat di  Universitas Airlangga,
dimana tidak ditemukan hubungan antara
beban kerja dengan kelelahan.*? Namun,
penelitian yang dilakukan kepada dosen di
Universitas Dian Nusantoro menunjukkan
hasil yang berbeda.** Beban kerja yang
berlebih dapat menyebabkan kelelahan
fisik, mental, dan emosional. Hal tersebut
dapat terjadi karena ketidaksesuaian beban
kerja dengan kemampuan yang dimiliki
pekerja sehingga muncul rasa lelah.** Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang
ada, mungkin dikarenakan beban kerja yang
dimiliki dosen Fikes kurang lebih sama
dengan tanggung jawab yang sama dalam
menjalankan kegiatan tri dharma perguruan
tinggi. Beban kerja pada penelitian ini tidak
memiliki hubungan secara langsung dengan
kelelahan. Namun, ada kemungkinan beban
kerja pada dosen berkaitan dengan kualitas
tidur yang memiliki hubungan terhadap
kelelahan. Pada hasil analisis lanjut,
ditemukan sebesar 56,0% dosen dengan
beban kerja berlebih memiliki kualitas tidur
yang buruk.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
tidak adanya hubungan antara aktivitas di
luar pekerjaan dengan kelelahan kerja pada
dosen Fikes UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Hasil yang berbeda didapatkan
pada penelitian lain, dimana beban kerja di
rumah  memiliki  hubungan  dengan
kelelahan.®®  Pekerja yang  memiliki
kegiatan tambahan akan mendapatkan
tekanan yang lebih banyak yang terjadi
secara bersamaan. Energi yang dibutuhkan

juga akan semakin banyak untuk
melakukan kegiatan tambahan di luar
pekerjaannya.  Hal  tersebut  dapat

menimbulkan risiko kelelahan lebih besar
yang juga dikaitkan dengan berkurangnya
waktu istirahat (Luthans dalam Shafira,
2020). Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang ada, mungkin
dikarenakan aktivitas di luar pekerjaan
tidak menyebabkan kelelahan secara
langsung. Dosen yang memiliki kegiatan
tambahan di luar institusi menghabiskan
banyak waktu untuk berkegiatan dan dapat
mengurangi waktu tidurnya. Hal ini sejalan
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dengan penelitian lain, dimana beban kerja
yang banyak akan menyebabkan rendahnya
kualitas tidur.*” Maka dari itu, aktivitas di
luar pekerjaan pada dosen mungkin
memiliki hubungan secara tidak langsung
terhadap kejadian kelelahan  dengan
mempengaruhi kualitas tidurnya.

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Pengukuran beberapa variabel
seperti kelelahan kerja, status gizi, kondisi
kesehatan, dan tipe kepribadian dilakukan
secara subjektif. Responden pada studi
pendahuluan dimasukkan juga ke dalam
responden  penelitian.  Akan  tetapi
pertanyaan yang diajukan pada studi
pendahuluan dan pada penelitian berbeda,
dimana pada studi pendahuluan ditanyakan
ada tidaknya perasaan kelelahan yang
dialami  oleh dosen secara umum,
sedangkan pada penelitian pertanyaan yang
diajukan secara rinci ditanyakan dengan
meliputi gejala-gejala kelelahan yang
dialamu dosen. Maka dari itu, responden
tidak melakukan pengukuran yang sama
secara berulang meskipun telah menjadi
responden pada studi pendahuluan.

Kesimpulan

Kejadian kelelahan kerja pada dosen
Fikes UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang
memerlukan tindakan perbaikan adalah
sebesar 69,5%. Terdapat hubungan antara
kualitas tidur dan kondisi kesehatan dengan
kelelahan pada dosen Fikes UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta saat pandemi.
Sementara itu, tidak terdapat hubungan
antara usia, jenis kelamin, status gizi, masa
kerja, kebiasaan olahraga, tipe kepribadian,
beban kerja, dan aktivitas di luar pekerjaan
dengan kelelahan pada dosen Fikes UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Bagi Fikes
disarankan untuk membuat kegiatan atau
program cek kesehatan secara rutin yang
ditujukan kepada dosen Fikes untuk
mencegah serta mengontrol masalah
kesehatan pada dosen khususnya terkait
penyakit tidak menular. Dosen perlu
meningkatkan  kualitas tidur dengan
melakukan back massage sebelum tidur,
olahraga secara rutin, dan mendapatkan
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waktu tidur yang cukup. Selain dosen perlu
memperhatikan kondisi kesehatannya dan
melakukan manajemen waktu secara baik
meskipun memiliki tanggung jawab lain di
luar tugasnya menjadi dosen sehingga tidak
mengganggu waktu istirahat. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan
pengukuran kelelahan dengan alat ukur
lainnya, melakukan penelitian lebih lanjut
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas tidur pada dosen, serta meneliti
dengan desain studi lain seperti kohort dan
case control agar dapat melihat hubungan
kausal antara faktor risiko dan kejadian
kelelahan pada dosen.
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